
Andap  Budhi  Pamit,  Paparkan
Capaian  Selama  Menjabat  Pj
Gubernur Sultra
Kendari, SultraNet.com – Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Tenggara, Andap
Budhi Revianto resmi berpamitan kepada jajaran Aparatur Sipil Negara (ASN)
Pemprov  Sultra  dalam  Apel  Hari  Kesadaran  Nasional  yang  berlangsung  di
Lapangan Kantor Gubernur Sultra, Senin pagi, 17 Februari 2025.

Dalam apel yang dihadiri Sekretaris Daerah, para pejabat tinggi pratama, serta
seluruh ASN, Andap menyampaikan masa jabatannya sebagai Pj Gubernur akan
berakhir pada 20 Februari 2025, seiring pelantikan kepala daerah hasil Pilkada
2024  oleh  Presiden  Prabowo  Subianto.  Pelantikan  tersebut  mengacu  pada
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2025 tentang Tata Cara Pelantikan Kepala
dan Wakil Kepala Daerah.

“Terima  kasih,  Alhamdulillah  kita  semua  masih  diberikan  nikmat  sehat  dan
kesempatan oleh Allah SWT. Dinamika waktu berjalan begitu cepat, 534 hari saya
membersamai  rekan-rekan untuk  melaksanakan amanah sebagai  Pj  Gubernur
Sultra.  Terima kasih  yang sebesar-besarnya  atas  kerjasama,  sinergisitas,  dan
kolaborasinya sehingga tugas ini dapat diselesaikan dengan baik,” ucap Andap.

Ia  juga  menyampaikan  permohonan  maaf  kepada  seluruh  ASN  atas  segala
kekurangan dan kekhilafan selama menjabat. “Tidak ada gading yang tak retak.
Saya  mohon  maaf  atas  berbagai  kekurangan  dan  keterbatasan  selama
menjalankan amanah ini.  Dukung sepenuhnya Gubernur terpilih  hasil  Pilkada
serentak  tahun  2024  yang  akan  dilantik  tanggal  20  Februari  2025  nanti,”
ungkapnya.

Mengakhiri sambutannya, Andap menitipkan pesan kepada seluruh ASN untuk
tetap bekerja  dengan niat  tulus  dan integritas  tinggi.  “Marilah kita  tunaikan
amanah tugas ini dengan ikhlas dan tanpa pamrih. Jadilah ASN yang memiliki
komitmen moral dan empati. Sebaik-baiknya hidup adalah hidup yang bermanfaat
di jalan Allah SWT,” pesannya.

Usai  apel,  Andap  berpamitan  kepada  peserta  apel  dengan  bersalaman.
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Momentum ini menjadi momen haru bagi banyak ASN yang selama ini bekerja
bersamanya.

Selama menjabat,  Andap berhasil  menorehkan berbagai  capaian dan prestasi
yang  signifikan.  Salah  satunya  adalah  transformasi  digital  melalui  aplikasi
Sisumaker untuk tata kelola surat  menyurat  yang digagas tanpa biaya,  serta
peluncuran aplikasi zakat dan qurban. Di bidang kepegawaian, ia menata tenaga
honorer yang bertugas hingga puluhan tahun, dan mendorong alokasi PPPK serta
CPNS tahun 2024 mencapai lebih dari 7.000 formasi.

Dari  sisi  layanan  kesehatan,  Rumah  Sakit  Jantung  Oputa  Yi  Koo  berhasil
menjalankan operasi bypass melalui program proctorship, bahkan tengah bersiap
melayani bedah otak atau kraniotomi. Kerja sama juga terjalin dengan 22 rumah
sakit pengampu nasional.

Prestasi pengendalian inflasi menjadi salah satu keberhasilan besar, dari posisi
ke-2  tertinggi  menjadi  ke-2  terendah  secara  nasional,  hingga  menerima
penghargaan langsung dari  Presiden RI.  Sultra juga meraih Universal  Health
Coverage kategori utama, peringkat ke-4 produksi beras nasional, serta menjadi
provinsi terbaik pertama dalam pertumbuhan industri.

Di sektor pemerintahan, Andap mendorong lahirnya Perda Nomor 3 Tahun 2024
tentang  Sistem  Penyelenggaraan  Pemerintahan  Daerah  Berbasis  Data  Desa
Presisi, menjadikan Sultra sebagai provinsi pertama di Indonesia yang memiliki
regulasi pembangunan berbasis data desa.

Selama menjabat, Andap juga menerima lebih dari 40 penghargaan lainnya, di
antaranya: Top CEO BUMD 2023, Top Rekor MURI penanaman 2,7 juta tanaman
holtikultura, juara 1 ADWI 2024 untuk kategori desa wisata berkembang, serta
penghargaan atas sistem merit ASN dari Komisi ASN.

Capaian  lainnya  meliputi  peningkatan  jumlah  Mal  Pelayanan  Publik  dari  3
menjadi 8, penyehatan 14 BUMD yang sebelumnya 5 di antaranya dinyatakan
kurang  sehat,  hingga  peningkatan  sejumlah  indeks  kinerja  seperti  Sistem
Pemerintahan  Berbasis  Elektronik,  Reformasi  Birokrasi  Tematik,  dan  Survei
Kepuasan Masyarakat.

Andap juga dikenal berhasil membangun rumah tidak layak huni sebanyak 1.183
unit,  mendorong  komitmen  pengelolaan  sisa  pangan  secara  nasional,  serta



memperkuat pelestarian budaya melalui pengakuan 9 Warisan Budaya Tak Benda
dari Kementerian Kebudayaan.

Seluruh prestasi tersebut tidak hanya mencerminkan capaian kinerja, tetapi juga
menunjukkan transformasi pemerintahan Sultra di bawah kepemimpinannya yang
fokus pada tata kelola, inovasi, dan pelayanan publik berbasis data serta keadilan
sosial.


